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BAB IV
KEPURBAKALAAN KOMPLEKS MAKAM SUNAN DRAJAT
SEBAGAI SALAH SATU BiNTUK AKULTURASI-BUDAYA
HINDU DAN ISLAM DI EIBOF?SIA

AKULTURASI BUDAYA INDONESIA, HINDU, ISLAM

Pengertian Akulturaci ialsh : Suatu fenomena
yang timbul sebagal hasil, Jjika kelompok - kelompok
manusia yang mempunyal kebudayazn berbeda beda berte
mu dan mengadalkan kontak scecara langsung den terus
menerus, yangc kemudian menimbulkan perubahan dalam

rola-pole kebudayasn orisinil duri salah satu kelom-

3

pok atsu pada kouuq-ouanyd.l Berangkat dari pengerti
an diatas, penulis akan menjelasken bentuk - bentuk
akulturasi budaya, antara budsya Indonesia asli (za-
man NirlekaQd dengan budaya Hindu, wmaupun antsra bu -
daya Hindu dengan budaysz Isleam, yang mana masing-ma-
sing telah memberikan pengaruh terhadap wujud kebuda
yaan Indonesia.

Namun sebelum membicarakan bentuk-bentuk zkul
turasl dari mosing-macing budaya tersebut, dipendang
perlu untuk dijelaskan terlebih dashulu corsk budaya
Indonesia asli sebelum terjadi akulturasi.Dengan de-
mikian bisa diterka bahwa suatu bentuk polz  budaya
yang terbungkus dzlam budaya Indonesia itu dipengaru
hi oleh budsys luar (Hindu atau Islam). Pembahasan
ini sematea merupakan landasan teori dari vembahasan
akulturasi budeya yang nampsk pada kompleks  makam
Sunan Drajat.

1. Corak budaya Indog&sia sebelum masuknya budaya

Hindu
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Eahwz antara kebudeyaan da masyarakat itu ter
dapat hubungan yang erat. Mayarakat tidak mungkin ada
tanpa kebudayasn, dan kebudayaen hanya mungkin ada da
lam suatau masyurakat. Dua bengertian antara budaya
dan masyarakat sebenarnya merusalan dua segl dari sa-
tu kenyataan <ehidupa:. sosial manusia, Bemikian pula
Ealnya masyorakat Indonesia sebelunm pengarun Hindu |,
mereka telsh memilki budaya. Adapun hasil budaya Indo
nesia yang tertua dapat diketshui dari kebudayaan za-
man Plestosin (zamzn es) yang bersamaan dengan adanya
manusla Plthecanthropus ercctus kira-kira 80 ribu ta-
hun sebelum ha90h1.2004ﬁﬂ budaya asli ini berkembang
nlnbua abad ke IV Mas senl, yaitu dengan mulai adanya
tek kebudeyaan antara kebudayaan India masuk ke
Inuoneslu dengean kebudayaan asli,
Berikut ini aksn dis sampaikan corak budeya Indo
nesia vuda zaman Nipleka. Dalalm hal ini dapat digo -
longkan dalam beberapa segi :

1.1. Segi kemasyarzkaten
Kasyarakat Pada zemana Nirleka terutama pada

pa—

zaman neolithicum (zaman batu nuda/batu halus
telah dapat diketsahui Jejaknya. Mereka sudsah ber
tempat tinggal secara menetap delem gua-gua. Na—
ta pvencaharian yang mereka laltuken islah berco -
cok tznem. Robert Heine Geldern, seorang sarjena
Jermei mengungkapkan hasil penyelidikannya yang
menun jukkan bahwa sebelum tedatangan pengaruh Hin
du, mesyerakat Indonesia telah memiliki kepandai

)

- -
“Wugrohé Notosgusa entoy Selerch Nasional Indone;

5 = ..u;E':I Rkt RN
ska, Jokarte, PN Balai Pus staka, Depdikbud, Jilid ILT,
1979, hlm 17, °
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untuk memotong padi
Membuet minuman kerss dari ragi beras ketan
Berternsk kersbau, kembing den babi

Membuat periuk dari tanah liat

Membuat pakaian dari kulit kayu

Membuat rumah panggung

Membuat bangunan dari batu-batu besar (me -
galith) untuk upacara pengubursn mayat.
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anda mengemukakan adanya 10 unsur kebudayaan
sebelun datangnya pengaruh Hindu, sebagei be-

Wayang
Ganelan

Seni syalr (tembang macapat)
Menenun dan membatik
Mengerjakan alat-zlat dari logam
istin keuangan

Ilmu pelayaran

Ilmu perbintangan

Pertanian dengan sistim irigasi
Susunan masyarakat yang te ru+ur.q
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rtifik tolak dari haeil penyelidikan terscbut

eembuktismr bahwa kebudeyaan bangsa Indonesia sebelunm

pengaruh
tram dan
mengatur

inpinen

Hindu sudah tinggi. lMereka hidup dengan ten-

terztur dibawah peraturan hukum adat. Dalam

urursan XKemayarakatan, merekas pilih seorang
e

sebagal kepala suku dan menganggap bahwa ke-
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Jakarta,

ITDr. Kcencoroningrat,

log_i l.]t_ l'

DEPDIKBUD, Jilid I, 1979, hlm 181- 189

thode-Methode Antrovo-

mopenyelidikean pene

budevasn

et
itisn macysrakat dasn keb
it Universitas,hlm 470.

i
Inconesta, Jkt,Penerb



56

pala suku itu bermana yong mampu memberi sawab kepada
bewahannya. Jika kepala suku itu meninggal dunia, maka
rekyatnya selalu berusaha menjoga ager mana itu tetap
dekat berada ditengah-tengah nereka, Untuk kepentingan
itu mereka ciptsken patung verwujudan kepala suku terZ®
but. Tokoh inl dianggap sebagal nenek moyang mereka
yang selalu diingat dan dihurapkan dapat memberikan ke
kuatan dan perlindmngan.
l.2. Sepgd hasil budsye materiil
Niatas teleh dijelasksn bahwa hasil B budaya
yang berupa bangunan megalith, sebagai tenpat pe-

]

nguburan ausleh bertujuan untuk kepentingen peng-

M

hormetan dan pemujzan terhadap roh nenek moyang.

J

Jenis-jenis bangunan megalith ini dapat dibagi

S

sebegal berikut
1

T (Batu panjang atau batu berdiri)

. Menhir

ow

adalah sebuah tugu dari batu
tunggal yang didirikan untuk

upacara minghormat roh nenek mo

yang. Bangunan ini sebagal lam=~

bang yang mompunyai fungsi gen-
de. entary lain @

a. Untuz menolak bahaya atau pe
ngaruh jahat, severti yang
terdapat di Toraja.

b. Sebagai lambang kesuburan a-
tau kehidupan, dazlsm pengaruh
Hindu nanti Dewa Siwa juga &
lambeangkan sebageai menhir
yang disebut " Lingga ",

l.2.2, Dolmen :: Sebuan batu beser yang diatasnya
terdapat sebuah batu kecil.Bangu
nan ini bsnyak ditemukan di desa
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Pekauman,Bondovoso, Para DeEn-
duduk menyebutnya'makam Cinag"
Dolmen ini dipergunakan sebg
gal peti mayat,Pada temuan
Dolmen di Bondowoso ifmi ter-
dapat tilang-tuleng menusia,
Juga ditemukan benda - benda
lain sepgerti periul, gigi bi-
netang, porselin., Benda-benda
ini dianggap sebagai bekal
bagli si mati di dunig yang
baru. Disamping berfungsi de
bagai peti mayat, Delmen juga
digunzken sebagal meja.Diatas
meja inilah mereka meletaklem
sesaji dan mereka laskukan jole}

nujaan bersasma-sama.

Kubvr berteras/kubur peti batu : terdiri
darl nisan yang terbentul persegli paenjang,
bersusun tiga atau empat. Makin keatas ma-
kin kecil., Kubur semacam ini banyak ditemu
kan di deserazh Kuringen Jawa Barat.,

Sarko fagus : Sebagaimana Dolmen. Sarko fagus
ini dianggap sebagoi peti mayat. Didalam -
nya ditemukan tulang menusia beserta éekal
kuburnya yang berupa veriuk-periuk,perhia-
san-perhiassn, benda-benda serunggu dan se
bagainya. Sarkofagus ini banyak ditemukan
di daerah Bali dan bahkan sampal sekarang
Sarkofagus masih dianggap keramat dan mem-
punyal kekuatan mogis,

Punden berundak : Punden ini merupskan tem

vat pemujaan. Biasanya pdda punden beruldak
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ini didirikan menhir. Bangunan ini merupa-
Kan susunan batu yang disusun berundak-un-—
dak, yang vanysk ditemukan di Lebak Sibe -
duk, daerah Banten selata
AT ca: Arca-arca megalith ménggambarkan
binatang dan manusia. Binatang yang digam-
kan itu biasanya berupa perwujudan ga -
Jah, kerbau, harimau dan monyet. Untuk men
buat arca dipilih batu yang berbentuk mirip
dengan arca yang akan dibuat, sehingga ti-
dak banyak bagian batu yang dibuang. Arca-
arca ini banyalk ditemuitan hampir seluruh
kepulauan Indonesia, misalnya di Sumatera
selatan, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur
dan sebaginya,
sil budaya non materiil

Disamping hasil budaya materiil, juga ditemu

kan

hasil budaya non materiil atau yang di sebut

benda abstrak. Hasil budayz non materiil ini an-

tara

lain sebageai berikut :
llB.ll

Kevercavaan

Yang dimaksud disini bukanlah keperca
yaan atau agama itu merupakan kebudayaan
akan tetapi dengan adanya kepercayaan atau
agama itu bisa melshirkan benda-benda ke-
budayaan.

Bahwa masyaraiat Indonesia pada zamen
Nirleka telah meiliki kepercayaan kepada
adanya kekuatan gaib. Karena petunjuk ten
tang slapa kekuatan goib itu belunm sampei
kepada mereka, maka mereka mencari sesu -
atu yang dianggeap menakytkan dan menggang

gu. Karena memang itchidupan merekaf) hanya
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menggantungkan pada pemberian alam,maka di
mbahlah pohon besar, batu besar, harimau
gajah, ular den seba gainya. Bencana alam
pverti banjir, gempa bumi, gunung meletus
dianggap sebagal kemarahan dari kekuatan
aib tersebut,
Untuk mengetahui k

C‘

Onsep kepercayaan za
nan pra sejarah para ahli cenderung untuk
mencliti berbagai bangunan megalith dan ke
buran pra sejarah, dan ternyata diperkira-
kan bahwa pada masz tersebut sudah ada ber
bagal adat penguburan, HMungkin ti g masa
perkembangan budaya mempunyai adat pengubu
ran tersendiri. Mungkin juga berbagal adat
penguburan itu berasal dari luar Indonesia

[

yang dibawa oleh suku-suku bangsa lain dan
kemucdian menetap pads gzaman pra sejarah .,
Tetapi apapun hasil .enelitian itu,yang je
las bagl masyarskat pade zeman pra sejarah
kepercayaan menmegang veranai yang sangat
venting. Hal ini berdasarkan deri bangunan
megzlith itu dimana bzngunan-basngunan ter-
sebut tidak dibangun sembarangan, Tempat un
tuk menfiirikannya dipilih dan memerlukan
pengerahan tensga yang cukup ban“ak.5
Disomping itu péila diamati bahwa seba-
glan besar bangunan megalith terletzk di
tempat-tempat yang tinggi, misalnya di pun
cak gunung, di lereng gunung dan tempat -
tempat lain yang lebin tinggl dari dataran

sekitarnya. Keadaan ini disebabkan karena

[=

)Nugroho Notosusanta, Op On Cit , hlm 33
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rnereka beranggapan bahwa tempat roh-roh adalah
di tempat- yang tinggi. Oleh karena itu pula ma
ka gunung-gunung pada umumnyea dianggap keramat.
Jika terpaksa tidak bis: menempatkan kubur ai
atas sebuch bukit azteu gunung, maka kubur dile-

takkaisedemikan rupe sehingga kepalanya mengarsh

o

ke gunung atau tempat tinggl yang dianggap kera

Konsep kepercayasn tersebut dictas sangat

=

penting czlam masyarakat pra seljarah. Mereka sa

ngat khawatir kalau merels melakukan sesuatu
yang tidak dibenarkan oleh para roh nenek moyang
nya. Mereka selalu berusaha untuk mengetzhul apa
yang dixchendakl oleh roh nenek moyang tersebut.
Sikap ini mempertebel kebadbtam kepasda adat. De-
ngan demikian maka masyeralzat dapat berjalan de-
ngan baik, sekalipun tidzk terdapat perundang -
undangan, mereka selalu merasa diawasi oleh roh
1enek moyang.
Digntara brntuk-bentuk kepercayasn zamanh
pra sejarah dapat disampaikan sebagal berikut :
l.3.1.,1, Animisme : (Animo bersrti roh).
Aninisme ialah suatu kepercayaan bahwa
semua benda itu mempunyai animo atau
roh. Rch manusia itu hidup terus dan
dapat perhubungan dengan orsng - orang
vyang masih hidup. Pemujaan roh ini ber
tujuan agar mendapat sawab (dapat mem-
bantu dan tidak mengganggu).

1.3.1.2. Dinsmisme : (Dinamo berarti kckuatan )
Dinemisnme ialzh sustu kepercuyaan bah-

"

we setian benda itu mempunyei kekuatan
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atau yang disebut MAWA, Mana untuk setiap benda
itu tidak sama kekuatannya. Mana dapat berpindah
pindah ke mahluk lain. Setiap orang dapat menam
bah mana itu dengan berpuasa, tirakat dan seba-

gainya.

Te3.1.3. Totemisme ( Totem berarti binatang atau tumbuh
tumbuhan ),
Tetemisme ialah suatu kepercayaan adanya keteri
katan keturunan atau penitisan suatu suku bangsa
dengan binatang-binatang tertentu.
Pada zaman pra sejarah ylar dianggap raja laut
yang menguasal alam bawah. Pada perkembangan ke
percayaan adanyz totem ini dapat kita banding -
kan dengan kebudayaan Tiongkok, dimana mereka
bercaya bahwa ular adalah lambang kesuburan yang
selalu dipuja dalam bentuk Patung perwujudan se
ekor ular dan dikawal secara beramei-ramai, me-
reka menyebutnya dengan Hay-Liong-Ong ( Naga -
raja laut ), Demikian pula dalam kepercajaan -
Hindu dikenal " Wisnu Anatasayin " sedang tidur
diatas naga Ananta. Juga pada dunia Patala (ting
kat dunia yang paling bawah ) Visnu sebagai na-
ga Ananta menyangga dunia sebagai mahkotanya.

1e3.2. Kesenian :

Bentuk-bentuk kesenian itu dapat berupa benda, ge-
rakan, suara dan lambang yang semuanya mempunyai ide ter-
tentu untuk mencapai sesuatu yang dianggap sempurna dalam
segl tertentu sesuai dengan jenisnya. Sehingga kesenian
ini dianggap sebagal ciri dan kwalifikasi yang khas dari
Pada peradaban dan ketinggian nilai-nilai budaya yang ber
kembang dalam suatu lingkungan bangsa, Kesenian pada masa
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zaman Nirleka pada umwnnya beresi fat magis, mi-
selnye mantra-mantra, gambar—gambar binatang
(binatang dalam gua ye ang erat hubungannya dengan
upacara-upacara tertentu dan seb againya,

ngaruh Hindu terhadap beberava aspek kebuda a2y a sl

Yang dimaksucd dengan bengaruh Hindu ialzh :8u
atu cerluasan kebudaysasn dari India, didasari aga-
ma Hindu atau Budha, ditandai dengan methologi da-
ri kitab Purana, berbakti menurut Dharma, serta mem
pergunakan bahasa sangsekerta.?

Letak geografis dan kesuburan Indonesia,menye
babkan Indon esiz menjadi terkemal, terutama dardi
hasil rcmp;%;ﬁ%«uihnym. Situvasl yang demikian itu
mcnycnabmaﬁbbar:?ngﬁugﬁnﬂ luar negeri, antara lain
fari India, Karens perdagangan ketika itu melewati
laut yaitu dengan menggunakan perahu layar, maka
otomatis perjalanan perdagangan mereka ditentukan
oleh angin, Akibatnya banyak rara pedagang yang
singgah di beberapa keoulauan Indonesia sementara
waktu untuk menunggu datangnya angin. Terjadilah
persentuhan kebudayaan antara kebiidayaan Indone -
sia dengan kebudayaan yang dibawa oleh para peda -
gang tersebut. Dari kebudayaan luar yang besar pe-
ngaruhnya di Indompesia adalsah kebudayaan India,

Fembawa dan penyebar kebudayaan Indiz ke Indo-
nesia ialah kaum Brahmana (pendeta agama Hingu i
Sebagal buktinys antsra lain bahws unsur-unsur bu-
deya India yang masuk Indonesisa ternyata budaya
yang hanya dimiliki oleh kaunm EBrahmana, misalnya
Prasasti, upacara keagamaan, bzhasa sangsekerta dm

?Dr B Ra SCOKFOHU, Pengentar Kebudavaan Indo
nesig,Yayasan Kanisius, Jili. 11,1981, hlm 28.
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huruf Pallawa, Vang semuanya itu hzryva dimiliki oleh
kaun Brahmana. Mengapa hanya kaum Brahmana yang ke -
luar dari India, dan motiv epe xedatangan mereka ke
Indonesia, Untuk menjawab pertenyaan ini, tentu saja
dapat dimengerti karens memang itulah pengsbdian uta-
ma dalam hidup para kaum Brahmang, disamping adanya
slotim kasta yang dianut secars konsekuen di India.
Bila kaum Brahmana melanggar peraturan kasta, maka di
keluarkan dari kasta Brhamana.. Mereka hanyaz bisa ken
ball ke dalam zesta itu dengan melalui pensucian yang
alscbut ‘"Vratyastoma, Renmungkinan lain kaum Brahmana
itu nmemang sengzja didatangkan ke Indonesia oleh kepa
la penghulu adat untuk mengukuhkan kedudukan raja.Se-
vertl kedztangan Kumaragoss dari Gaudvipa (Bengsala )
yang diundeng oleh Daranindra, disnsti Sallendra,
Mungkin juga mereka datsng bersama kaum vedagang(kas-
ta Walsya )dan kemudian tinggal di kraton sebagai pe-
nasenat raja.

Di sampin  itu peranan bangsa Indonesia sendi-
ri iltut memberi andil dalam penycbaran pengaruh Hindu
di Incdonesia. Merecka sengaja datang ke tempat-tempat
sucl di India untuk memperdalanm pebgetzhuan agama.Se-
xembalinya mercke ke temnat aculnya, dengan bekal pe

e

ngetahuan yeng cukup, mercks ilut meny
picrcke ketshul dengan memakai bahasa mereka sendiri.
Dengen demikian ajaran -z Jaran yamg mereks sebarkan i
daprat lebih cepat diterlma oleh penduduk sctempat.
Pada mulanya sebelun agama Hindu masuk dan ber
kembang di Indonesia, agema Budha lebih dulu masuk .
teapl belus berkembang., Hal ini terowkcti dari agama,
yang dipveluk oleh rajea Mulawarman dari Kutei dan Pur-
1 e

nawerman dari Tarumanegara. Ditambazh

rangan

Yia.
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dari seormng mucafir Cina bernama Fa-Hien, yang menga
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tekan bahwa pemeluk agamz
wa) tidak banysk. Fa-Hien datang di Ye-po-ti pada ta-
hun 414 Masehi, karena perzhu yang ditumpangi dari
India mengala=ami kerusakmn.g

Akhirnys kedua agama ini terus berkembang, si-
lih berganti menjadi agama kerajaan. Dan sctelah hidup

berdampingan secara damal selema berabad abad, kemudi

an terjadi sinkritisme antara kedua agema tersrbut,
Hasil sinkriticme ini medimbulkan suatu aliran agama
baru yang dikcnal sebagel agama "Siwa Budha'. Aliran

ini berkembang pesat pada sbad ke 13 Masehi. Penganut

aliran ini antera lein Kertenegara dan Adityawarman.lo
Pengaruh Hindu di Indonesia, khususnya di Jawa

telahn meliputi segi-segl kebudayzan, entara lain :

2el. Segl kepercavacn

Doalam segl keverceyasn ini nampak pengaruh
Hindu lebih dominen, Bila kepercayasan pada zaman
a

adalah menyembah dan memuja roh nenek mo

yeng, meka ketika Hindu datang kepervayaan terse
but berkembang menyembah kepada dews. Dewa di
anggap sebagal personifikaci dari tenaga alan

yang mengluacal kehidupan manusia dan memiliki ke
sektian luar biasa. Maka dilkenal nama-nama dewa,
misalnya Dewa Agni sebagal dewa api, dewa Bayu

sebegel dewa angin, dewa Surya sebagei dews mata
hari, dewa Candre sebcgai dewa bulan, dewa Indra
sebagal dewa perang dan sebageinya. Untuk kesela
matan hidup mereka den terhindar dari kemarahan

O,
para Gews, diadekanlah upscara-upacara deh sessd

O" I g 1 Loy
“Nugroho Notosusanto, Qo Cit , hlm 57
s e o

. 1 bid
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ji-sesaji pada setiap akan melakukan sesuatu mak-
sud. Seperti sesaji pade peristiwa kulehiran, pem-
berian nama, perkawvinan, kematian, akan tanam pa-
dgi, skan mendirikan rumsh, akan berlayar dan seba
gaiinya.

Mapun pembrian sesaji kepada para dewa di
sesUcikan dengan keperluannya. Misalnya ingln agar
delam perjelanan berleysr nantl diberi ke selamatan
maka diberisknlah sesaji kepada seorang dewa angin
yaitu dews Bayu. Dewa ini digembarkan sebzgal dewa
satu-satunya yang ada dan scakan tak ada di kenal
dewa lainnya, dslam masalah pengaturan angin. Se-
hingga terdspatlah kesan bahwa sistim keagamaanya
seakan bersifat monotheisme, tetapl sifat ini di
dalam kenyataannya masih mempercayesl dewa- dewa
yang lain, sehingga dengon demikian dalam keperca
yaan Hindu disebut Henotheisme (mempercayzsi ada -
nya banyak dewa ).

Dalam pelakse emberian sesaji telah di

o
(%]
3

g

f.'l

n
tentukkan : apa artinya sesuatu sesaji, apa syarat

syaratnya, tenaga galb apa yang tersimpul dalam
upacaranya dan scbagainye. Maka kaum Brahmanalah
yang mempunyai hak dalam melakukan sesajl secara
benar dan tepat. Karena sesaji itu merupakan pokek
keselanatan manusia, dan yang dapat melakukannya
ar benar dan tepat hanys kaum Brahmana, maka
kasta Brahmana dipzndang sebagal kasta yang ter -
tinggi. Demikian kuasanya kaum Brashmena itu , se-
hingga mereka beranggapan bashwa dewa pun tergan -
tung kevades mereka., Dews digerakkan untuk berbuatb
ccnuatu, dewa itu hidup karcna disebabkan usaha

mereka yang setia dalam menyediakan sesaji. Tanpa

i : )
“lDrs.R.Soerono, Qg Cit , hlm 10
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i tolk borsrtilsh sudeh dewn-~dewa itu.Dengan ang
gapyan yang denlkien naka merceka sebensrnya tidek ha-
nya menguaseil keselamatan manucia, tetapl juga kese-
lanatan dewa. Mereka sendiripun menjedi dewma, yaltu
dewa di dunia.dewa ya. g menguasal saji, saji yang

. 1.2
nguasal segala kejahatan.**

Secara kesecluruhan co digimpulkan bahwa ben
tuk kepercayaan dalem agama Hindu itu dibagi menjadi
tiga periode :

2.1.1l, Zaman Vieda ; Sistim keagamaannya berkisar ke-

pada penujaan dewa sebagal personifikasi keku

atan tenaga alam untuk mendapatkan keuntungan
e

2.1l.2. Zaman Brahmanz ; Sistin keagamannya berpusat

kepada saji den upacara sesaji, yang menjadi
monopoli kaum Brahmanc.

2els3s Zaman Uosanisad ; Sistim keagameaannya dibalik-
kan dari soal lahir menjadi soal batin. Bukan
upacera dan bukzn sesajJi yang dipentingkan,te
toapl vengetzhuan batin yang lebih tinggl yang
dapat membuka tsbir razhasia alam gaib, itulzh

pancdangan hidup. L

Pandangan hldup yeng disecout triwarga terdiri

ates

=i

yang menjadi pokok

rma artinya : kewajiban-kewajiban agama
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c. Kama artinys : ussha-usaha untuk mendapat-
kan .escnangan dan kenikmatan.

Padaz zaman upanisac ini, triwerga tersebut

sudah tidek disnggap legl mencukuri dan tidsk
lagi di cita-citakan. Timbullah cita-cita yang

naoleman 11
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lebih luhur lagi yaitu "Mogsah, Cita~cita dyd

i
berpangkal pada ke bercayacn bahwa hidup ini ber-
Lengeung berulangkali, Setelah mati manusia itu
akan hidup kembali 1, dan tiap hidup baru itu akan.
di tentukan sifat dan kedudukannya oleh perbuat-
an-perbuaten (larma) dalanm hidupnya yang 7ﬁu Hu-~
kum karma ini menimbulkan Samsara, yaituy lingka~
rall yang merangkzsikan hidup-- mgti-- lahir kemba
li-- hidup lagi-- mati lagi-- dan séberusnya, Ma
ka cita-cits yaing luhir itu iglaha berusaha untux
melepaskan diri dari samsara, membebaskan diri
dari hulkunm karma, agar menjadi sempurna dan tiddk
dilahi rkan kembali.13 Arus baru dalam bandangan
hidup ini erat cekelil hubungannya dengan kehi du-
Pan pare petapa yang sudah Jauh dalam ilmu keba-"
tiannya, diikuti.oleh muric-murid yang datang
berguru, ingin mengetanui seluk beluk hidup da -
lam hubungannya dengan mzksud darinada yang §0be

ernya.

Segi kemasyerakatan dzn hemerintahan

Dalam hal ini yang paling menonjol adalah a~
denya sistem kerajaan, karena sebelunm itu sistinm
Kemagyarakatn dan pemerintahan adalah republik
Atsa. Sekalipun demikian Jengaruhny g terhadap sis
tim RCH“‘;rLkmta dan pemerintahan di Indonesia
maslh nempak- sifat-sifat Indonesia asli.Hal ini
tampak..jelas didslam prasasti-prasasti,Raja ti-
dak pernah memerintah negars dengan kekuasazan
unggael dan mutlak seserti helnys di India.Kera-

tu
Jaan terdiri dari d;c:‘n—- werah yang dioserintahn
r"‘\
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lah nensucso-menguasa daersh yang mempunysi otono
mi yang cukup luas, Unumnya mereka mempunyai hubu
ngan keluarga dengan raja. Tetapi hal ini tidak
berarti bahwe mereka berzeal dari satuy keturunan
mungkin juga disebzkan oleh nusungen perkawinan .
faja memerintah dacrah-dseorah itu bersama - sama
dengan raokai-rakai lainnya. Jika bertindak keluar
ia merupekan waill rakybt ysng bverkuasa venuh, se-
dengkan kedaolam. ia merupchan lambang nenekmoyang
yang dj_d(':v.f;-l{:;:n.:U+

Disamping itu masuk puls adanya sistim kasta
dalam umasyarakat dimana kasta ini. merupakan kiasi
fizasl sosial yang telan ditentukan den mempunyai
konsekuensi hukum yang ditentukan oleh faktor kefa
hiran/keturunan dazn didukung oleh kepercayaan aga
ma. Meskipun sistim kasts di lndonesia tidak seke
tat di India, tapi peng:

tetap ada., Sistim feodalisme dalam scgi vemerin -

uh itu dalam asyarealkat

L

tahan di Jawa hingga sekorang, mungkin Ju,gu dipe-

ngarhhi oleh faljtor kasfs tersebut., Ole karena
itu rakyat ysng pada umumsya berkasta rendah sela
lu menerima dan uvasrah kepada kasta yang lebih
atas, miselnys raja yang diikul tskan sebagal orang
suci, keturunan dewa,

Segi kesenian

vala hal seni bangun dan seni hias,nampak je
las behwa unsgur-unsur budsya Hindu mula-mula mem-

prengaruhi budaye Indonesia. Tetapi secara berang-

sur-angsur budaya Indonesia nampak lagi. Seperti
adanya “andi, jika di India adalah sebagai tempat

Ca
pemujaan dewa, tapi di Indonesia candi berfungsi

sebagal tewjat bertemunys rakyat dengan nenekmo -

(v

quugroho Notosusanto, Op_Cit , halaman 55
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yangnya, Candi dengan ratune induknya yang merupa-
fan arca perwujudan raja yang telah meninggal meng
ingatkan kitg Kepada punden dengan menhirnya, Boro
budur misalnya, sebenarnya tidekilain dard punden
verundek yang telah bercampur dengan unsur banguna
Budha -

Pengaruh Budhz - Mahayana pada Dangunan candi
ialah pada vangunan Stupa. Stupa pada bangunan can
di sebagai tempat menyimpan abu Jenazah sang Budha.

3

Adapun asal mula adanya bentul: vangunan stupa, di

ceritakan sebagal bverilkut -

"Ada dug orang yang termasuk benganut pertang
agariz Pudha diberi tanda mata oleh Sang Budha
Gautama untuk dikenang dan dipuja, berupa po-
tongan kuku dan rambut dan dl suruhnya menyim-
Pan dalam stupa., Wakty diitanya apakah stupa
itu, Sang Budha menjawab dengan membuka pakai
nya. Lalu dilipatnya pakain itu segi empat den
diletakkannya diztas tanah, Dengen paksian iy
sebogal alas, ditaruhnysa mengkoknya dengan o
sisi dibalik dan diatasnya lagl didirikan tong
kagnya, ITtulag ventuk yang harus diberikan ke
bada bangunan stupa.16

Demikianlah maka stupa itu berupa bangunan Yang ber
bentuk kubsh yang berdiri diatas sebuah lapik dan
diberi Payung sebagai penghormatan diatazsnya,

Dglam seni sastra terlihat misalnya ceritera
Ramayana dan Mahabarata meskipun kedua kitab terse

but meru

o]
),

axan hasil sastra Hinduy yang ditulis de-
Namun seolash-o0lah

menjadi cerits Jyang terjadi gi indonesia, seperti
1 ' cerita Baratayudas, Cerita ter=zebut
s0lahan bangsa Indonesia sendiri, bg

Heoey
oo
}_l

%)
-

o

o

J_.l
}-.J

=

O

=

Ccn

tokoh—tokohnya nmaupun temvat terjadinya veristi
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Wiae Dahkan didalam kitab Tantu Panggelaran (abad -
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ODrs.R.Soekmono, Ov Cit , him 23
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15 ) diceritnkan bahwa gunung Mahameru d¢i India s
dah dipindohkan ke Jawa nenjadi gunung Semeru, Pune
ceknya terjotuh di dekat Mo jokerto menjadi gunung
Penanggungan, komudian tokoh~tokoh nanakawan yang
di India tidak dikenal soama sckali.l?Demikian rula
pengaruh India ini nampak bado gelar-gelar raja
Jawa, misalnya Raja Airlsngga bergelor Sri Lokeswa
ra Dheramawengsa Mrlangga Ananta Sikramatunggadee
Wae Dengan gelar itu teorlihnt unsur Hindu dan By -
dha.la
Penparuh Iclam tarhadsy beberana agnek  kebudayaag

Indonesin
Sebelws penulis membahig tentang pengaruh kow

budayaon Igiom, perlu dijelagkan terlcbih dahulu
pokok=pokok agama Isloam don pengertion kebudayaon
Islam, yang meletarbelaknpd adanya pengaruh terses
but,

Adapun okok-pokok agome “slan itu dapat dike
tahui dari hodits Nabi Huhemaad saw sebagal berikut

1 L sy a5s ugls 0 L J B ae Ul o) e e
b Ly sae o, ble b 51 s S ol
...u..u...“..‘L}{bu‘d)Aigu JL*J',Q‘%A‘G)$b*Ju‘
"—_—t——f-’“ol}“ r}l_..\J!JL‘ij f}'l-*"\“c}&u-")e»"‘ s U J i3
@ s A = a.l_“d_,......_,!.u._s._...ol_, IV JIY 1
ﬂ___*yﬂ.afJ|c~Jﬁ_“|¢,L;ﬁ+J|E?;JJt;L;;dJ po—asy 35 ;1
L____UbszuldUbLu'\jlusU;ﬁldU sl JU
e U CPRER | eIl ey Sy S,
JL_3 'Ql_._aqg!c,suj).}__}‘dtﬁ * s -.:..adl_; ® & iy

oe“‘)_____:. o b ;b_;oj_: r_[L-J.U 51_)_.:(11.315 U ..\..-,.a_.:ol

17 — S — : .
?Juyrono dotosusonto, Qv Cit , holaman 56
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adrul Haddlwl jono, oo MHpdy dan Bugha

Jekorta 4 1971, holiaen 110,
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"Pada suatu hari tatkala kani sedang duduk-duduk
bersama _asulullah saw, tiba-tiba cdatenglah dite-
ngeh-tenfah kalangan komi score eng berbaju  putih
ler. rambutnya amat hitam dan bersih, Tidak se =
orangbun diantara kami yang mengenalinya, Lalw.da
berkata kepada uabl' YHai RUQﬂ mad, ceritazkan ke-
vadaku tentang Islam"., Nabi enjawﬂn Islam itu
ada*ah enkau bersaksi bzhwa t“&dh ada Tuhan sela-
in Allah dan jangan engksu sekutukan Dia. Kemudi-
an hendzklah engkau meng erjekan sembe hJﬂng,mengc—
luarkan zakat, dan bO“GUdu dalam bulan ra amadlan,
serta engkau UPrberJh<mn hzji ke Baitullah Jlka
engkau kuase menjalankunnyal, Berhatd orang itu
bernar engkau Muhammad,
Lalu la berkata lagi kepada Nagbi; "Beritahukanlah
kepadaltu tentang "Iman', EJab' ”Mﬁl]ﬂﬁqb hendaklah
engkau percaya kepada 411 ah, kepada Malaikat-Mala
lkatNya, kepada Bitsb- I\ltmb a, Utusan-Utusan Nya
kepada Hari Kig amat,dan hendaklah engkau percaya

kepada qadar baik ucn yang buruk", Orang itu ber-

kata; "Benar engkau Muhammad!,

Akhirnya orang 1tu berkata lagli: "Beritahukanlah
adaku tentang Ikhsan!, Nabi menjawab, hendsk -

LT‘
(] D
‘*d

lah englkeu beribadah kenada Allah u01kqn-akan eng
Xal melihatNya, apabila tidslk bisa demikian maka
(yakinilah) bahwe Allah moli ihatmu,19

¥

Dari hadits diatas dapat diketahui ,

bahva pangkel Islam itu aaa tiga. Pertama, Iman Yang

dibahas dalam ilmu Tauhid, Kedua, Islam yang dibahas

dalam ilmu Figh, Ketiga, Ikhsan yang dibahas dalam

ilmu Tasawuf,

Berdasarkan pengertisn diatas bila dikaitkan

gan kehudayszan Islam, maks ses ngguhny & kebudaya-
Islam itu dibimbing, diwernai dan dijiwai oleh po

koli-polkok Islem itu dalen Ubaya menuju kesempurnaan

hidup sebagai seprang muslinm., Dalam hal ini penulis

kenukalian definisi kebudayvasn islam menurut para anh-

sebegal berikut -

lgImL

n Muslim, Shohih Huslim, Percetakan Al -
2

m el ) 3 hed amean 22
onz'an, Juz I, haloeman 22,
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a. Menurut A, Haosymy

Kebudeyaan Islam izlah : nenjelmaan akel dan ra
sa manusla muslim dan bersumber kevada manusiz mus-
lim, Atau penjelmaan iman den amal shalih dari see

Tang muslinm atau segolongan muslim.ao
b. Menurut Sidi Gazalba :

Kebudaysan Islam ialan : cara berfikir cara me-
rasa gecara islami yang menyatalian diri:.dalam selu-
ruh segi kxchidupuan dari segolongen manugia Yang mem

centuk kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu?’

Dari corak budaysz tersebut dlatas akan memberi-

ken pengaruh terhadap budaya Indonesia-Hindu, terutams

T Magehi, Pengaruh ini meliputi bebera-
Pa segl, misalnye segi weperceycesn, kemasyarakatan den

kesenian,

5.1. Segi kenercavaan

5

Setelah agama Islam masuk dan berkembang di
Indonesia khususaya di Jawa Finmur, maka secara
bertzhap nengaruh Islen me cWarnal corak budaya ma-
syarakat pemeluknys yeng semula beragama Hindu, Be
hgan kemampuan toleransi yang besar dari para pe-
nyebar Islam dalam menghadapl masyarakat yang ma-
sih mendalam keyskinannya terhadap agema Hindu ¥
meka ditemusihlah jalan ikebl joksanzan., Apa yang di
lakukan oleh pepa Wali itu sesuel dengan petunjuk
Al Qur-anul Karim, surat An Nahl, 125 yang berbu-
nyi. @

ejerah Kebudovasn Islam, Jakar
halaman 387, .
a
ela

s 2engantar Kebudavaan sebagai -
fntara,1977, halmman 1 50,
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Terjemah : Serulah kepada Jalan Tuhanmu dengan. hikmah
‘ kebi jaksanaan dan nasehat yang baik dan ber
tukarpikiranlah dengan cara yang baik., Se-
sungguhnya Tuhan lebih mengetahui siapa ye
sesat dari jalannya, Dialah yang Maha menge
tahui siapa yang mendapat petunjuk, -- 22
Berdasarkan petunjuk ayat tersebut, para Wali da-
lam menyiarkan agama Islam tidak secara revolusioner -
dalam menghadapi keyakinan yang ada, tetapi hanya mema
sukkan pengertian dan keyakinan itu kepada masyarakat
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Bab II, Yang
jelas karena tebalnya kepercayaan Hindu-Budha’ dalam ma
syarakat Jawa, memaksa Para Wali menempuh jalan toler-
ansl dalam memasukkan Jiwa Islam, sehingga kulitnya -
Hindu dengan isi Islam,

\Jika dibandingkan dalam dunia Islam bahwa memang
sejak 'dulu sudah ramai orang membicarakan.tentang masg
lah tauhid, sehingga timbul beberapa aliran ilmu kalam,
Maka di Indonesia ilmu kalam itu mengalami perkembangan
Yang dikeénal dengan nama ILMU SULUK, Perkembangan i
dapat diketahui dari beberapa bentuk ajaran ketauhidan
misalnya ketauhidan versi Sunan Bonang yang termuat da
lam " Het Boek van Bonang " sebagai berikut '

" eee inilah cerita syeh Al Bari tatkala memberi
petunjuk kepada sahabatnya sekalian Yang diajar -
kan ialah arti daripada usul suluk, asal cerita
dari kitab ihya ulum addin dan dari tauhigd yang
oleh syeh Al bari diperolehnya dari memetilk ting-
kah laku yang dirahasiakan oleh Nabi dan para Wa-
1i mukmin semuanya. .
Maka berkatalah syeh Al bari : Hai sahabatku,
percayalah asal arti usul suluk yang dikutib dari
tingkah laku, yakin akan tuhan dan ketahuilah

2Degartemen Agama RI, Al- Qur'*an dan Terjemahnya,
Jakarta, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al- Qur'an,
1971, halaman 421,
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bahwa Ia itu Tuhan Yang Esa, tiada duanya, bahwa Tu-

han segala sukmz, Maha suci lagi Esa, Maha luhur tak

ada bandingannya, 23.

Bila diperhatikan bahwa nilai ajaran ketuhanan terse
but masih murni belum banyak dipengaruhi oleh unsur Hindu,
Tetapi pada perkembangan selanjutnya dimana agama Islam -
semakin meluas ke daerah-daerah pedalaman, terutama sete-
lah berpindahnya pusat kerajaan Islam Demak ke Pa jang, ma
ka ketauhitan Islam di Jawa semakin tebal diwarnai oleh
unsur-unsur Indonesia-Hindu,

Untuk membuktikan adanya unsur-unsur Hindu mewarnai
sistim ketauhidan dalam Islam di Jawa dapat dibuktikan da
ri adanya praktek keagamaan masyarakat Jawa pPada umumnya
yang hingga sekarang masih di jumpai sisa-sisanya, baik se
cara individual maupun terorganisasi, misalnya aliran ke-
batinan dan semacamnya,

3542s Segi kemasyarakatan dan pemerintahan

Pada dasarnya tidak banyak pengaruh Islam ter-
hadap susunan masyarakat dan bemerintahan secara men
dasar kecuali hanya segl luarnya saja. Misalnya pema
kaian gelar raja dengan sebutan "Pangeran¥, "“Panemba
han®, "susuhunan™ dan "sultan", Ada pula éaﬁéﬁ gelar
yang menffrminkan beéranannya, seperti “sayidin pano-
togomo',

Clifford Geertz dalam bukunya " The relegion. of
Java ", menyebutkan bahwa terdapat tiga golongan da-
lam masyarakat Jawa; kelompok santri Yang menekankan
hidupnya pada ajaran-ajaran Islam yang murni,kelompok

23Poerbatjaralca R. Ng., Kepustakaan Djawa, Jakarta,
Djambatan, 1652, halaman a9

Keterangan :
*i)

~ "Gelar Raden Fatah, raja pertama kerajaan Islam De
mak di Jawa Timur, 0



Al

Ut

abangon yang menekankan
adat Animicme dan Hinduisme dan kelompok privayi
yang menekan hidupnya pada aspek Hinduisme
rientasinysz sade kehidupsn kraton Hingd
tlan ini mcrupakan vicualisasi potret
kat Jawa yang mayoritas beragema Islam
nyatasnnya mereka masih memililed vola hidup yang

£

berbeda~beda, Hal ini dapat dimengerti karena ma -
sih kuatnya pengaruh bud aya sebelumnya., Misalnya
admmya kelompok priyayi tentu dapat dikembalikan:

pacz golongen ksatriz, golonsen Ulama dapat dikem-

1

balikan pada kastz Brahmens dan seterusnya.

Satu hal lagi sehubungan dengan pengaruh Islan
dalam katonan kemasyaralkatn misalnya soal pakalen
dan makanan. Bila sebelum Islan seorang wsnita cen
derung membiarkan anggotea badannya terbuka, tetapl
setelah Islam datang mereka menutupi tubuhnya kare
na memang ajaran Islam sendiri menga Jarkan hal ter
scbut, yaitu sstrul aur:h, Eegitu pula soal makan-
on, bille pada zeman Maja pahit orang biasa mskan ba
bi, anjing dan scbagainya, tetapi karena Islam
menharsmitan nolianan tersebut L, Mmeka orang tidsk la-

- 1r - Ay e lr e - 3 +
gl naxan ;ll&,;u,.ﬁ.:;:.l'l l’vu..

S
2e3el., Seni ssstrae
Eahwa pengaruhcIsl am terhadap sastra Ja

wa sudah ada jouh sebelum sbad ke 16 Masehi
tetapli adanya pustekes Yang bercorak Islam
memang baru nampak pada abad ke 16 Masehi,

don pustake-pustula itu mekin berkembang pa

2ok pews pade gl

JE

2C1i fford Geertz, A0enfen, Santri,Privayi da -
; | tuka Jaya, Cet I, diter

& ‘..b.,

mahkan oleh Aswad Mah

3, A b



da abad ke- 17 Maschi dimana kebcny zn puste

Ll

ka tersebut bermotif keagamaan ya: 15 dikenal
nama " Suluk ",
Ajeran-ajaran tasawwuf yang memasuki po-

nikiran Jawa diolah sedemikian rupa se -

la pe
hingga menemukan coraknya yeng khas, Kitab-ki
b suluk yang berisi pengupasan dunia batin
antara guru dan murid sangat menonjol pengaruh
tasawwuf didalemnya meskipun dalam suatu kaji
an yang teliti orang akan lebih melihat gaga~—
san darli falsafah Jawa yang disesusikan denga
ajaran tasawwuf lewat isyarat, netoda, konsep
si dan istilah-igtilah, Pengaruh tasawwuf yang
nampak pada sastra suluk Jawa severti suluk

U

+

Wujil, suluk Sukarsa, serat Paramayoga, serta
Mantrayoga, serat VAirid, serat Centini dan su
luk:.sangkan paran yang kesenuanya itu berisi
tentang Ponsep ketuhanan, penciptaan, menusia,
perjalanan batin dan ajsran esoteris laninnya
Dan kebanyakan dari sastra sululk Jawa terse -
but terdapat uumhd-usqld inkritisme yang har
monis antara ajaran njlwm,xudnm den Islam da-
lam warns yang khas.

Disamping buku-buku suluk, terdapat pula
nergenal cerita tentang binatang yang diambil
deri pola India. Demiiian juga cerita wayang
nampak pola ceritanya scakan-akan terjadi di
Indonesia dan pada perkcembangan zaman Vali(za
man Islam) terlihat pulo pengaruh Islamnya.
Misalnya adanya penafsiran nama-nama tokoh
wayangen (parza nunsai dhnh) yeng ditafsirkasn he
lewati pandangan Islan.Semsr berssal dari “ﬁﬁ

mir'" (bahasa Arab) artinya bergurnsﬁdh(cancut
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taliwondo = bahasa jawa), Petruk berasal dari
"Fatruk" artinya maka tinggalksnlah. Bagong be-
rasal dari "Baghwan" artinya kedur jengan, Nala
berasal dari "Nala" artinya memperoleh. Dan ga-
reng berssal dari " Khoiron" artinya keba jikan,
Dan masih banysk contoh-contoh lainnya.

Seni banpgunszn

Bahwa bentuk seni bonpunan secars tegas ti-
lok ada ketentuan yang soesifik dalam agama Is-
lam sebagaimana yang ada dalanm agama Hindu-Bu -
dha dengan bangunan candinya, Misalnya tentang
bangunan model masjid, sesungguhnya Islam tidak
mengenal konsepsi bentuk dari bangunan masjid ,

ecuall konsepsi fungsi dan keguanaannya.260leh
Kerena itu mska bentuk zpapun tidaklah menjadi

oztasan pusti yasng harus dilaksanakan.

Perkembangen nilei sosial, politik, ekono-
mi serta nilai kepercayszon senantiasa men jadi
latar belakang mendorong vemouatan karya arsi -
tektur yeng selalu berkenbaig,Sedangkan nilai
kecakapan teknis yang ciperolehnya dari pengala
mall yang menyebabkan arsitektur semakin sempur-
na fungsinys dari’ kepentifngan masyarakat.2/Ttis
lah sebabnya kargna adanya tuntutan akan kebutu
han yang sémakin bertambah maka berkembang pula
lah fungei untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Oleh karena Islam Iidak mengenal konsepsi
bentuk seni bangunan kecuali konsepsi fungsi
den kegunaon, meke terlihatlah bentuk-bentuk ba

tektur Nasioanal

6

Drs, Abdul Rochym, Masiid Dalsm Karya Arsi -
1 ‘ndonesia,Bandung, ingkasa, '83, hlm 161

21 bid, him 4
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ngunen sucl Islam di Jawa banyak diwernai o0leh
bentuk bangunan Hindu- Budha, Misalnya entuk
p tumpang y:itu atep yang berundak den ngan
Juilah susunan gasal, tiga atau lime undak Da-
da:.bangunan atep masjid itsu cungkup makam,Mi-
selnye atap masjid Demuk sebagal masjid perta-
ma di Jawe Timur., Atep berundzk ini Jelas meru
paken lanjutan budaya lana yang bukti visual -
nya maslh bida ditemukan poda relicf-relief ca
di-di Jawa Timur migalnys Tada cendi Jago.
Disamping bangunan masjid, ada pula bentuk
engapan bangunan lainnya yeng teru-
gat erat kaitannya dengan pola kehidu-
pan masyarakat, misalnya pada benanpilan bangu
nan rumah, bangunan kuburan, batu-batu nisan =
5t 2 pada bangunan istana/kraton. De -
ngan dei ixlan dapat dikatalkan bahws landasan
yang menjadi pokokdalanm uorkembangan Islam di
Indonesia inintiada lain adalah kebudayasn la-
Mma yang di Islamkan,

Disamping seni bangun, pengaruh Islam masuk
pula pada seni ragam hias sebagal unsur peleng-

kap terscbut. Pola-pola hias yan ; pada saat se-

[_“')

belum Islem sangat menekankan pada visualisasi
mahlult hidup terutama arca-arce manusia den bi-
natang, mska dengan masuknya pengaruh Islam ke-

biasaan tersebut nenjadi hilang den xedudukanyga

d
digantikan oleh visualigasi abstrek den simbo -
lis berupa unsur - unsur ornsmen yengosedapat

mungkin menghindari deri visualisasi manusia

:'4

atau mahluk hidup lainnye.

2 bi A, melEEen, 11
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Pola-pola hias dekératif yang bissanya dite -
rapkan pada bangunan-bangunan tradisional severti peng
hias ujung atap rumah, tetep diterupkan karenz tidsk
bertentangan dengan ketentuan ajaran Islam. Pola hias
sebagal hasil pengaruh Islam seperti hias Arabik yang
hampir samsz ﬁengan pola fias tradicionla semakin men-
Jadl wadah pengembengen seni rzgam hias Indonesia,Bah-
kan dengan dunj1 pola hias huruf arab yang.terdiri da
ri lafedz-lafadz merupakan dasar pengemhsngsn ornamen:
ini , Pigora-vikora yang menghiasi bagian—bagi&n ter-
tentu begiean masjic juga tek lepas dari hiasan-hiasan

4

ini, misalnya mimbar atau begian-bagian dinding mihrab

masjid.
Pelaksanaan seni regam higs ini merupakan ung-

2

kapan yang sesuai dengan lenya larangan untuk tidak

6]

menggambarkan mahliok hidup, terutama sebagai penghias
nasjid, sehingga lukisan-lukisan deon patung-patung ma-
nusia tidek terdapat sebagei hiasan didalam masjid.
Termasuk seni ragam hiac yaitu soni ukir. Seni
ukir termasuk salah satu kebiassan yang sudsh lama di
kenal oleh bangsa Indonesia, karena merupskan  wadzh
ekspresi yang nyats disamping seni tari, seni suara ,
dan seni sM\tlm. Keahlien mengukir telah biasa dila -
kukkan pada zaman sebelum Islem terutsma dalam pembuaf
ean patung. Setelah pengaruh Islam masuk, untuk mematu
hi larengan eger tidak boleh menfisualkan mahluk hi-
dup, make se2ni panat tersebut tersalur pada keahlian
seni ukir. Penampilan seni.ukir ini banyzak didapatkan
pada nisan-nisan, kelengkapan maokam se
an bangunan-bangunan kuburan.
Dusamping nisan, gapura-gapura Jjuga banysk me-

ampllkan karya seni ukir yang megsh den lengkap, se-

29;_Q i d , halaman 85
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pertl yang terdapat pdda gerbang masjid, kuburan

Sendang Duwur di Tuben. Pola hiasnya merupskan pem

bauran antara sola-pola tradisionil dan pola-pola

Hinduistis ( pola garuds, kala marga desn pohon. ha
ng

yat yang dikombanir dengan pola alami ).

B . LOKALISASI KOMPLEKS MAKAM SUNAN DRAJAT

Bahvie peninggalan kepurbakalasn Islam yeng

anyelt tersebar di pantal Uista laut Jawa dapat di
katakan sebagian besar terletak diatsas gunung. Nan
paknya pertimba.gan pemilihan tenmpat uantuk mendi-
rikan bangunan sucl padae abad permulaasn Islam ini

2 ,raktisﬁya.Oleh ka

&
rena itu timbul kesgan bzhwa yang dianggap suci bu

5

kupang mem.erhatikan dari sc

ranlan bangunennya, melsinka tempat dimana bangu-
nan itu didirikan.

Pemilihan tempat yang dianggép sucl untuk men
dirikan bangunan suci sebenornya telah ada pada
zaman Indonesia-Hindu, misalnys untulz mendirikan
candi harus dipilin tempat yang suci ( sakral )
Hel ini terbuikti scolsh-olah merupakan lanjutan
darl kepercayasn rakyat dari zaman pra sejarah’
(Nirlek a) yang menganggap gunung sebsgai: tempat
tinggal arwah nenkmoyang, hznya saja telah disell
muti dénkgan vorzk Isla A\

Ketika Indonesia di;,n: ~ruhi oleh kebudsyaan

Hindu secara aktif deri sbad ke 1 sampal abad -15
Masehl, pcmujaan terhadar gunung tetap diteruskan
mesklpun dengan corsk Hinduieme,bahkan Siwe di-

1]

nggap sebogal dewa gunung (girindrea). Juga candi
=ndi

ce dibangun dalam bentuk replica gunung, Sete-

1,

lah pengaruh kebudayaesn Hindu mukai re dup sedikit

75
““Drs., Aminudin Kasdi, Pe
untuk memehami Lbuutﬂnﬂmw don versebarsn Islam

1lam
Jawa, 1982, halaman 4,

renan Kepnurbakslazn Is
am gl
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demi gedikit, mulai muncullah kembali unsur - unsur
kebudayaan pra sejarah, khu isusnya paham tentang pemu
Jaan terhadav apwah nenek moyang yang- erat hubungan-
hya dengan gunung., Hal ini terbukti dengan veninggal
an purbakala di lercng gunung Penanggungan yong di -
anggap sebagal gunung suci oleh orang Jaws, Teks Tan
tu Penggeloran dari zaman Majapahit, menceritakan
bahwa bagian puncak Mahameru dibawa ke pulau Jawa
untuk memperkuat kedudukan Jawe. Bagian-bogian yang
tercecer menjadi gunung al Sumeatr: dan Jawa, sedang
puncaknya ditempatkan tersgendis menjadi gunung Pa -
vitra yaitu gunu ng Penanggungan itu.jl
Nampaknya pengaruh tersebut masih dilanjutkan
rada zaman Indonesia - Islam, seperti terbulkti ada -
nya bangunan-bangunan kepurbskalasn Islam di pantei

&
(':-

L.

o

nbata laut Jawa yang pada umumnys didirikan dia
bukit, sebagaimon adanya komplclks malkan Sunan Drajat
Pemilihan lokasi diatas gunung oleh Sunsn Drajat ini

mungkin juge pertimbangen gejerzh Telam sendiri, di-

mena beliau scbogai orang muslim bisa saja memilih

1

funung sebagel tempat tﬁnrgﬁW sekaligus sebagal pu -

810

9]

at penyebaran agama itu mengambil contoh Nsbi Muham

]

nad saw, ketika sedang mencari inspirasi serta petun

=1

Juk Tuhen ke jslan kehidupan yang benar, yeitu dengan
be
terletek di kaki bultit Nur. Pandanggn seperti itu ter

rtahannuts (beribadeh) di guo Hira', suatu tempat

nyata memounyei kesomasn dengen pandangan nasyarzkat
Jawa, dimana gunung dia: 1g8an sebegal tempat bersema-

amping itu, ditinjsu deri latar belakeng S0

S
siologis bahwva

praktek keagamasn yang dilakukan oleh
pare resl yang hidup didalem guc-gua, gunung- gunung
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orang hambaku dengan sesuatu yang lebih kusukai ya-
itu dengan menjalankan kewajiban. yang telah kuperin
tahkan dan tiada mendekat kepadaku seorang hambaku
dengan ibadah-ibadah sunah sehingga ia kusukai. Dan
apabila aku mengasihinya akulah yang menjadi panda-
ngannya dan penglihatannya dan sebagai tangan yang
digunakannya dan kaki yang dijalankannya, dan apabi
la ia memohon kepadaku. pasti kukabulkan dan Jjika ber
lindung kepadaku pasti kulindungi., - 32,

Dengan demikian maka lokalisasi kompleks makam su
nan Drajat diatas gunung bukanlah secara kebetulan saja,
melainkan merupakan perkembangan budaya yang tidak lepas
dari keadaan budaya sebelumnya yang mempunyai tujuan dan
makna tertentu.

KOMPLEKS MAKAM SUNAN DRAJAT

Sebutan "makam" merupakan istilah penghalus bagi
kuburan seseorang yang dikeramatkan, Seringkali makanm -
makam ini diberi berkubah. Kubah berasal dari bahasa arab
yang berarti tenda, tetapi kemudian dalam perkembangannya

dibuat dipakai sebagai suatu istilah bagi suatu bangunan

yang menutupi kuburan-kuburan dan selanjutnya menjadi na-
ma yang umum bagi kuburan orang yang dipandang keramat.
Di samping istilah-istilah tersebut diatas ada istilah -
istilah lain bagi kubur orang-orang yang suci, khsusnya
kuburan keluarga nabi dengan sebutan "masyhad", sedang
bagi kuburan nabi yang berada dalam suatu kompleks dengan
para sahabatnya yang dikelilingi tembok berbentuk penta-
gonal disebut dengan nama "Al Rawda'" yang berarti taman-?3
Sedang sebutan kuburan bagi khusus para wali digunakan -
istilah "Al Dharih",”

Di pesisir utara Jawa Timur, bagi masyarakat yang

32Salim Bahresyi, Terjemah Rivadus Sholihin, Bandung,
PT. Al Ma'arif, Jilid I, 1978, hlm, 120

>JHAR. Gibb dan JH. Kremers, Shorter Encyclolaedia of
Islam, E.J, Brill Leiden, 1974, him. 33L.

*
)Istilah Al Dharih ini lazim digunakan oleh orang -
orang arab untuk menyebut kuburan- para wali, para
Ulama',
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beragama Islam lebih menyukai penggunaan istilah makam,
sedang kubur atau kuburan adalah istilah umun yang sa=-
ngat luas daerah pemakaiannya di kepulauan Indonesia.
Bagli maltam-makam orang yang terpandang dalam masyarakat
para raja, para bangsawan, para wali agak lazim dipergu
nakan istilah " pesarean "s " Astena ", atau " sentana,
Sedang bagl makam-makem lama yang dipandang kramat se-
ring digunakan istilah " cungkup ", Istilah pesarean -
adalah kata jadian yang berasal dari bahasa Jawa Kawi
yang berarti peraduan, tempat tidur, pekuburan,makam59
Sedangkan kata " Astana " berasal dari bahasa sangscker
ta " Stha " yang berarti berdiri, tinggal, tetap, diam,
istirahat. Asthana berarti pula kuburan raja—raja35.
Dari kedua istilah terscbut Jelas terlihat adanya the
most primitive modes of though yang beranggapan bahwa
mak am-makam tersebut sebagai tempat berbaring dan tem-
pat kediaman untuk ﬁeristirahatan bara arwah leluhur
yYang telah meninggai dunia,

Berdasarkan data-data historisg kultural, nampak
adanya suatu perkembangan tentang tanggapan mengenai -
tempat kediaman para leluhur yang terbagi dalam tiga -
fase, sehagai berikut :

1. Fase Pra Hindu : Beranggapan bahwa arwah para lelu=-
hur ini berasal dari gunung dan -
akan kembali ke gumung, sehingga -
gunung selalu menjadi sasaran tem-
pat pemakeman. ( Perhatikan pen am-
mimlgmmm*gmmu;mﬂwndmdapg
wayangan ),

34S. Prawiroatmodjo, Bausastra Jawa-Indonesia, Ja
karta, Gunung Agung, Jilid II, edisi ke-2, 1957, hlm 170.

Se Praviroatmodjo, Bausastra Jawa-Indonesia, Ja
karta, Guaung Agung, Jilid I, edisi ke-2, 1957, hlm 19,




2. Fase Hindu

3¢« Fase Islam

-
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Dalam vaham Hindu terdapat adanya
paraletrisme dengan fase pra Hindu
dan beranggapan bahwa gunung Maha-
meru dan hallaCa Cikharanya sebagai.
tenvat kedisman vara dewwm~dewa.Raja
adalah titisan dewa, karena itu per
lu diciptakun replic-replic Mahame-
ru dalam bentult percandian sebagai
tempat penaleman,

Segala mahluk berasal dari Tuham
dan kembali kepada Tuhan. Sejalan
dengan vengertiasnpini slanpaknya lom
sepsl lama masih tetap dipertahan -
kan, walaupun yeng dahulu masih te-
nitikberatkan pada obyecknya sedeng
yang kemudian te ertumpu pada subyek.
Hel ini mengakibatkan nakam- makanm
Islam masih tetap ter pandang seba -
al tempat peristirahatan yeng di
andal dengan kiswah dan cungkupnya
disemping lembeng- lambang gunung
(antefix) tetap ternuncula pada

g, S0

relief rnakan,

3

Untuk membuktikan masih adanya unsur- -unsur 1ama

yang tetap bertshan sebagal survival Pada kompleks
makam Sunan Drajat, baiklah kita perhatikan bagian

demi begia

15
n
(]
@]

ra JaW* leu“

sium Jawva Tlﬂﬂi

agel verurel dibswsh ini .

Issatriadi, Kekunosn Isl
Proyek Rbh ::'Lglt'-H dan
8

an Mu~
19763 1977, hals mal
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C.l. Halaman Makam
Behwa helaman- haol aman kompleks pemakaman

reslsir utara Jawe Timur unumnye berbentuk enpat

—

persegl paonjang, berpagar batas keliling dan un-
tuk sampei pada Pusainya, sustu tempat makam yeng
dlxerematkan, biasanya harus nelalui beberapa pin
tu terlebih dahulu, scbagai akibat pembagian ha -
lamannya,ﬁzﬁal ini jelas sekzli pada kompleks ma-
lengan pintu-pintu regolnya yang

e
terpancang vada pagar-vagar ksyu yan .8 teratur ra-

Pusat tempat malzam yeng dikeramatkan itu

1u. berads pada Nalaman tersidhis s
selalu berada pada halwsan &ENAT, dan dan

o
ctk

-

nasuki mclalui suatu pintu b;rbcntuk pacdurel

s

o
@ -

o
{ n
n

b;gaUMJu.yMMPWLFaﬂ 1 helaman-hal aman yangIJAn.
ang pintu yang tersedis untuk menmasuki halamam
yang pertama bebbentuk Candi Bentar. glstim pemu-
an tempat makam utsma psda halaman terakhir ini

sesungguhnya merupskan war

3

lcan tradisi lama yang
telah berlongsung pada abad -10 sampéi 15 Masehi

bahkan kemungkinan selnli tenpat kompleks pemaka-
men pesisir utara Jawa Timur itu dahulunya meru -

1
b

patan suatl, bungunanasuci, karena disana sini nam

o]
3
e
¥

3]

disekitarnya masih terdapat banysk Jejek-~je -
Jaknya, bzik berupa batu-batu batz mereh yang be-
Ear—bfécr, batu-batu gllang, batu-batu altar,batu
torg sebagai tempat air "Padyarghacemanyat
lintel dengan angka-tzhun bertuliskan
Jawa xuno.B& Selah satu bul:iti nisls nya kepurbeka-
lean Sendsng Duwur yang terletak diatas gunnng A-
mitunon, Tuben( kurang 1 bLb 12 km dari Drajat ).

“Ibid, halaman 9

38

—
o’
[

|
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4

Sebogaiman sistim penyusucnan helaman yang dl-~
anggapr telah ada sejak zaman sebelum Islam,misalnya
sususnen halamsn Candi Borobudur, Cendi Prambanan yang

cetris dianggap sebagal pencerminan keadaan sosial -

r

tlk }xng menganut sistem sentralisasi dan kesera-
gaman. D emikiar puls pada candi-candi tertettu me enua
Juikken latar belaokang agama Yarg dipeluk pade suriw
veriode tertentu yeng memberd gamboran bada benda-ben

da kebudayaan, khususnye yang berhubungan dengan gi

{J)

tim alam kerch:dian dan kecperceyenn vads masa itu.Hal
ini sesuai dengmn haltekat wujud kebudayaan itu sendi-
ri ysng semula berwujud ebstrak berupa ide, gogesen »
nilsi, norma adat dan tata kelakuan, 1aiu berkembang
bervujud aktivitass soslal dan ckhirnya berupa benda
kebudsyaan, Dengan kats lain bahwva semua benda- benda
kevudayaan dan tingkaly laku itu nerupakan cerminan
kehidupan rohzni/kejiwaan pvara penduduknya ZE‘O
Dengan memne erbandingken entare kenurbakalﬂqp Is-
lam dan kopurb;ku asn sebelumnya mislanya Borobudur n
sebagai lawba. g ajaran Budha, bangunan Meru sebagal
lombang Iswora oteau Syiwah » M akka tidak mustshil Ji-
ka kepurbakalasan ma kam Sunan Drajat Juga merupakan per
wujudan ide atau kevercayaan yeng berkembang peda za-

=

nyea,samon traneisi Hindu- Budha ke zaman Islam,

Seprerti hzlnye komgleks-kompl cks fepurbzkal aan

Islam lainnya mislan a makam Sunan Giri, Euna Bonang
W 3

Sunsn Sendang Luwur, Sunan ucus dan sevegainya.Untuk

39Lihat Kenbepgl tentang Negara dan keduduks
¢

Asia Tenggsra, oleh Robert Heine - Geld rn, 1enterge~
mah ; Deliar ioer,

Wa
*“Budionc Herusasoto, Simbolisme Dalem Budava-
avwa, Yogyskartas, Penerbit Henindita, 1984, nim 1.5

E.J
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memasukl makam pintu utersz hsrus melalui pintu gerbang
dengan melawati tujuh susunen hglamsn, Yang menjadi
pertanyzan apaliazh pintu masuk dan halaman yang terdiri

dari tujuh susunan itu hanya dibnat secara kebetulan,

ataukah memang mempunyail maksud-maksud tertentu?.Untuk

perlu kiranya penulis sampsi-

ejala semacem itu sebagal studi compara-

a. Susunan simetris pads candi-condi di Jawa Tengah pa
da unumnya misalnys : Borobucur,Prambansn,Sewu ada-
lah merupakan penggamberen sictim pemerintehsn sen-
tralisasi yang ber

b, Ummat Budha yang telah mencapai tingkat tertinggi ¥
yaitu tingket kasunyatan, dilambangkan sebegal stu-

polos, tonpa relief,

Ce Susunan cancl Panataran dimsney bangunan ysng tersa
krzl ditempotkan pdda bagion yang paling belakang
sebagal lampbang pemujasn terhadap leluhur raja
Ja Majapahi t,kemudi.-n mengembong menjadi model ru -
mah-runzh adat Jawa.

Dari sumber-sumber tertulis berupa suluk atau

Primbon Agama menunjukkan bahws ajaran Islam yang ber-

=t 3]

kembeng di Jawva diantaranya adalzh ajaren-aje *an tasa-

wiuf, baik yang ortodox terutzma yang heterodox « Hal

£

-] X = i S Lo = T - BT R, [ T e, . R, TS : » L
inl karena ajaren tasawwuf hetcrodox mendelkati ajeran

Keuer angan

=

Aliran Ortocdox : Aliran tasawwuf yeng berpangkal pada
kepercayaan monothelsme hurnl,borda—

serkan Al GQur an dan diku%uhkan de -
ngan Syari'at lam igtilsh Theolo-
81 Islam mercke menamakan sebzgel ke
lompok Sunni.

Aliran Heterodox: Aliresn tasswwuf yeng bercsngkal pa-
b

dz kepercayasn yong bercifat pantzi-
isme-monotheigme,Lihat : Bryan S.Tur
ner dslem Yeber and Islem, him 104,
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Kebatinan Hindu Ciwa ,Sidhe;nta,E?‘E:limana dalam : kedua
ajeran itu persn uteme menusisz sempurna (insan kamil)
dlanggap sebagai Dancaran Tuheon, Salah satu aliran
tasawwuf heterodox yeng mungkin memberikan petun juk
mengenel maselah ini yeitu sliran Syatariyah yang me-
nurut istilah Husaen Djajadirlngr t disebut " Islam-
martabat tujuhn, “yang aje
wa vujud Allszh dengan alanm sebmgmi 4;w1¢c“tasln"d di
mana Allah menencarkan dzatnya menjadi segole mahluk

khususnya menysia dengan melalui tujuh tingkaten.

Kemunglkinezn areket Syatariyah
atau yang dikenal sebeogai Mlmu martabat tujuh" oleh
vara ali Songe, khususnyz Sunan Drajat padz abad xv
-~ XVI Maschi dopat dib uktilizn scbagai berikut
1l. Karena tarekat Syatariyeah ini dlienggep sebagai ta
relet yang paling nula-muls scliall mesuk pulsu Ja
Wa, Yyang ciri-ciri penonjolon ajarsnnya mempercsa-
yel keyskinan bohwa semus manlsla mempunyai benih
benih untuk menjadi menusia cempurnga oleh karena
itu manusia harus berusa ho untuk melaksanakan ke-
sempurnzan itu, Bertalion tentang hubungan manusia
cengan Allah, seperti hubungen antara seorang ne-
layan dengnn majikan nya. b
2. Para venyevar Islam vertama Bi Jawa Timur yang di
pelopori: oleh Maulana kalil Ibrahim, Moulsna Is-
hek den Imenm Rahmatullah, mercks sztu kerzbat den

sedetengeamnya B2 Jawa Timur dalam missi yang sama

L2

"“FDK.Ecsch, Masalah Penyebaraon Knaug svean Hin
du di Keoulgausn - Inuonevld, Ja;artu,;T Bhratara,diter
Jommnxap oleh LIPP »1974, halezmsn %28 .

5Lemohna Aebe'“cn Islam Pesantren Luhur Malang
Sejarah den Daokwa Sunan Giri, halaman 150,

Fka Tgand¢asasmita,(ed,, Qo _Cit , him 147
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Yaitu dokwoh Islemiyah, Sementers diceritaltan bahwa

1 1 4

Maulan Isnzk sebelun ke Java ia singgah di Riau dan

2]
=
b
=
3
-
6}
i3
=
0
'_,J
£
0}
o

na. la mendirikan Zaviyah, tem
rat tagl kebiasaan or: ang Sufi uatuk dijadikan tenpat
berkhalwat dan mengejarkan tarekat Syatariysh, suatn

bentuk tarekat yang sudah dijalankan oleh nenek mo-

o=

engnya., bAtas daszr hal tersebut Kemungkinan tare-
kat-tarekat yang diumallion oleh para Wali, termasuk
Sunan Drajat den sara santrinya adelah tarekat SYya~
tariyah,
Adapun Pokok -pokok ajaran mzrtabat tujuh ini seba-
gal berikut
Tingkat vertams: Ahadiycsh, Allah ds am tingkat ini

bersifat mutlek, menusia tidak nempu menggambarkan

1

bagaimana eadasn Allah warena keterbataesan Manusia

Tingkat kedus : Wahda Wahidiyah, Allah dengan ko -

arat iradstnya muled mencipta (al Khalig) dengan

verantzrasn Nurullah yeng menyineri tujuh lengit
den tujub bumi. Namun mahluk-mehluk ciptasn terse-
but masih verbentul kongep,

Tingkat ketiega : Ayon Khorija, pada tingkat ind:

mehlulk..ci .tzan ang berbentuk tonsep itu dengen

sabda Allah "Kun I Fayakun® makea mengalir dari alanm
tuhanan sebagai redlitas ; (kenyatazn) tetapi nmg -

sih bcrpund;n sebugal erwah, roh-roh i ltisani, nabati

Tingkat keemvat : Alam Arvan, dimana segala mahlul

menanti untuk lahir i dunia). Tingketan ke-

empat ini cebrgai zlan bensntian paling lama,
Tingkat kelims : Alam Mitsel, yadth tingkat senua

mboga Research Islanm Pesaehtren Luhur Malang
s hed spen 59
e o Sl rieds
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bentuk atau dvnla semu, dimons sebagai batas alanm
arwah dengan alam tubuh / alem kasar.

Tingkat enam : Alam ajsam, alam tubuhy sebagai dun-

2pl tldoi:

at tujuh : Alam Insan, yaitu tingkat manusia

at-u dunia manusia semvurna (inzen kemil). Kemungki
nen untuk menjeci incen kemil ini dengan ja :

a. menghapus hava nafsu serta menyadari skan keyal—

tidak terkecoh dan:

b, melalui f‘s“ fase syari'at ,tharekat, hakikat dan
nakrifat.™
Salah datu sasaren yong bersifat spiritusl da-

0\

ripada mystik Islam ialah pecrsaztuan yang s empurna

dengsn Allah, yang dalam istileh teknisnya bisa  di
sebut "Liga A11lah" (samvel, bertemu dengazn Allah) .
Kecenderungen mystik severti ini dalam cuctu bentuk
sufisme membavie orong gsupsl keruds sustl tinskoton
Jrere scoreng sufi meleburkan dirinys(dalam Tuhan)
Namun tak sama dengen ajaran Budha dengan Nirwana -
nya yang semata-mata peleburan kepribadisn, sedeng
fena lepasnya seorang sufi deri eksistensinya yang

2]z

nyeta, berigi gifat baga' yakni keabadisn dalam ek-

U7

telah mompu mombebasksn diri dori ikatazn-ikaten ke-

sistenesi yang scbenarnya. Artinya, Jjika seseorang

¢l

duninsen der hawa hafsu pada tingkat makrifat,ia akan
sampal pada tingkat fana ( lebur ), kemudian mening

Ly

'6Prof. .GWJ.Drewes, Mictisisme den Alktivieme-
Balem Islanm dalam Yeratuan dun kerseaman,oleh Gustav E
von Groneboun, Jakarta,l1979, hlm 332,

L7 =

Bryen, S Turﬂ*r Webor dan Islam, Jak\;ta,okto
ber,1983, diterjen dardi judul sgli: Weber anu Islam

ol eh Tim “ﬂwt‘vﬂfw N IAI\ Antaseri,Banjarmasin, Cet I |

..._

hal aman 105,



ket lagi menjadi Baga' dimnna Scorang sufi telah sang
Eup meniadaksn dirinya sendiri ke tlam ketuhanan de-
ngan jalan extase (fzna' al fana'),

Setelah menjalani progeg disiplin pribadi yang
panjakg dan berat, khalwat (asketisme) dan meditasi
dengan amalan-amalan ~etap (wirid), seorang sufi ity
berharap mencapai keadaan tertentu, dimana dalam ke -

adaan begini, sering terlontar ungkapan-ungkapan gan-

Jil menurut ukuran umum, Misalnya, "Tak ada sesuatu da

ini kecuali #1lah(ucapan Aby Said),"Ke -
agungan ada Padaku, muks besarlah Akku" (ucapan Al=Bus
thamy), "Akulah Tuhan' (ucapan Al Halaj) dan sebagai-

iisejajarkan antarn tujuh susunan halaman

't
—

-eks mekam Sunan Drajat dengan tujuh tingkatan a-
t

1
Juran tarek: Syatariyah tcrdapst kKescjajaran, Lihat

£ = 1 S e - .
cagan berikut ini -

48, |

= -..
———

r
o
-
fo)



A AJARAN TASAWWUF SYATTARI YAH

I3

SUSNAN

9L

MALAMAN KEPUR-

B
( MARTABAT TUJUH') BAKALAAN KOMPLEKS MA-
' KAM SUNAN DRAJAT,
! Dzat mutlak yang tak dapat di ! Ruang kosong !
! Jjabarkan karena keterbatasan !
! manusia,__ _ B - oo o . !
. 1
! Tingkat ke 1 : Ahadignh ! Halaman ! Makam Sunan
1 ! ke~ 7 ! Drajat !
! P !
! Tingkat ke-2 : Wahda Wahidi - ! Halaman !l :
! yah, ' ke- 6 ! ] :
¥ o F s ' o !
Tingkat ke-33: Ayan Khori ja Halaman :

: ! ke- 5 S !
! Tingkat ke-4 : Alam Arwva ! Halamn ¢ 3
I - ! ke~ 4 !' !'Balai !
! ! ! Irantae !
! ! v i
! Tingkat ke-3 : Alan Mitgaa ' Halaman oo !
! ! ke- 3 ! ! !
! Tingkat ke-6 : Alam Ajsam ! Halaman i !
! Tingkat ke-7 : Alam Insan ! Halaman A | !
! ! ke~ 1 N !

Dari uraian dal

gai be
e

'11 - e B |
dalanan

rikut

sejaja

r den

— e )
gan tujun

Nyususnan kompleks makam Sunan Drajat

am bagan diatas dapat dijel

askan



o

g5

tasawwuf Heterodox aliran Syatatriyah, Yila dikom-
binir merup-kan siklus penjelmnan Allah kepada ma-
nusia dan pengakirannya kembali,

Terdapatnya bangunan balai ronte Pada halaman ke-
empat sejajar dengan alam arwah, sebagai alam pe-
hantian yang paling lama baik lalamproses penjel -
faan maupun dalam pengaliran kembali setelah masa
kematian, dolam keadaan terikat, tidak bebas,dilam
bangkan sebagsi Ralai (tempst penantian) dan ran -
tai sebagai lambang ikatan atau belenggu,

Lokasi makam Sunan Drajat (makam utama) pada tempat
tertlnggi sejajar dengan tingkatan Ahadiyah, yaitu
ti ngkatan tertinggi dari alam ketuhanan, Oleh ka-
rena itu tidak.ada sesuatupun yang menyamai a atau
mengunggulinya, Dilambangkan sebggal ruang kosong

bagian atas malkam utama '

Sumbervtertulis laln yang mungkin dapat mcmper

Jjelas kaitan kepurbakalaan kompleks makam Sunan Drajat

dengan ajaran Islam yang berkembang pada masa itu,an-
tarz lain :

1.

Manuskri p-m: muskrip yang ditulis pada abad XVI-XVII
oleh Hamzah Al Fansuri dsn Syamsudin As- Sumatrani,
yang mengajarkan LMSQ“WUL Windatul wujud tentang
Oses penjelmaan atan pengaliran kembali manusia
Kepada Tuhan melalui tujuh tingkatan, Hamzah Fan-
1 dan Syambuadln mengajarkan bahwa Allah adalazah
yang Mutlak., Yang Mutlak ind merupskan imanensi a-
tau berada dl dalam segala mohluk, Ta adalah bati

o,

arl segala yang tampak. Imznensi ini ter jadi ka -
fena pengejawantahan dalam tujur tingkatan yang da
pat digabungkan menjadi tiga yaitu.: 1a ¢ ta'ayu(tan
bpa perbedaan), ta'ayyun awal dan ta'ayyun tsani(p@r

bedaan pertamsa dan sedua) yang kemudian melahirkan
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a'yan tsabita steru ralitas-realitas terpendam yang

hallekatnya discbut huban al-kholig dan huban al-mah-
luk, Akhirnya terdapat tingkatan a'yan:-i hori ja,yaitu

realitas-realitas yong mengalir sesudah sabda "' Kun-
fo yakuny

MHanusin dipandang scbagni penge jawantahan te-
rakhir dari pada Yang Mutlak don mengakhiri segala
penge jawantahan sehingga manusia dipandang sebagai
penge jawantahan yang lengkap, Ia menjadi tempat per-
nystaan segala sifat dan nama Allah, Ia adalah mikro
kosmos yang di dalamnya mengandung makrokosmos,Kare-
nanya manusia dianggap gambar bayangan Allah yang
sempurna. Maniisia sebagal pengejawantahan terakhir
dipandang scbagal permulaan dari pada Jalan kembali
kepada Allah (taraqq¢’). Karena sembrono ( ghaflat :
istilah Iskam/samsara; istilsh Hindu) ‘manusia itu te
rixat oléeh dunia fana ini schingga tidak dapat meli-
hat secgala apa yang ade ini dalam keadaan yang sebe-

narnya., Ia mengira bahwa smani dan rokhani adalah
cna

berasneka ragam, dadahsl se

rnya tidak demikian, Se
gala yang nampak beraneka ragam ini sebenarnya tutup
yang menutupi keadaan Allah yang sebenarnya, Penge -
nalan dirinya vada manusia akan menghilangkan— tutup
(hi jab) ters sebut, sehingga menyodari bahwa dunia ini
fana, Manusia sempurna harus dupat fana atau napus
daripada segala keduniawian, dalsm arti bahwa harus

1

davat menaklukikan segsla hawa nafsunya, Manusia ha-

rus dapat sampel kepads fanao gzl fﬂna‘, yang mengha -
puskan perbedaan antnra yang mznvembah dengan yang
Ne]
disembah, t’
RS : :
'D oHorun Hadiwi jono, Konsevnsi tentang manu-
sia_dalam ob tinzn, Jawa, Jakorta, Penerbit Sinar -

0.

Harapan, cetak:n I, hlm 68-77,



Ajaran Lasawwuf yang tieterodox yang bersifat
pantheisme—monathai“mc ini mungkin ada Kesamaan de-

nRgan ajaran Ciwa dan Budha Mahaysna Yang dikenal se
belum Islam ditang di Indonesia, Karena itu imanen-
si dalam tujuh tingkatan ity dapat digolongkan men-

Jadi tiga golonean aitu : la ta'ayyun (tanpa pem -
v (o] o [

]

bedaan) sejajar dengan %iskals dalam agama Ciwa dan
Dharmakuya dalam agama Budha Mahayana, Tingkatan ke
dua, ta'ayyun awal dan tsani (pembedaan pertama dan
kedua) sejnjar dengan Sakal - Nigkals dalam  agama
Ciwa dan Sambhogakaya dalam arama Budha-ﬁahayana.
Tingkatan ketiga : a'yan khori ja, yaitu realitas-~re
alitas yang mungﬂ_lr keluar sesudah sabda: :"Kanifa
yakun",: dapat-di samakan dengan Sakala dalam " agama
Ciwa dan Nirmﬂnakaya dalam ngama Byudha - Mahayana ,
Demikianlhh titik titik pandangan tentang ke-Tuhanan

Vang sudah ada, itulah mungikn yang antara lain me-

L4

nycbabkan Islan melalui ajaran tasawwuf lebih mudah

diterima oleh oreng lndonesi 2, khususnya di Sumatrpa

50
dan Jawa,”"

Untuk lebin Jelasny: dapat dil+ nat skema di-
bawah ini :

I b3 d, halaman 73,
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GAMA HINDU CIwWa ¢ TASAVWUF HLTERODOX AGAMA BUHA MA|

lz‘:\. !‘f.‘“'fﬂ

-y

1. NISKALA AHADIYAH L, DHARMAKATA

f la ta' ayyun [ (tubuh Dharma)

o

| (belum ada pembe-

da bedaan) !

Ce SAKALA NISKALA t 2, WAHDA WAHIDIYAH ! 2o SAMBHOGAKAYA
¥ -~ Ppembeda pertama (tubuh kebaha
- pembeda kedua glaan penjel-
[ maan Surgawi
. dori Dharmaka

 Yra )

Sabda Tuhan i
]Kun fa "Yakun] |}
'

SAKAL & YAN KHORIJA S3«HIRMANAKAYA

J.

L ALAM, ARWAIL (Tubuh Penam-

AT AW AT Mea 3
5 . JxLxL:'J raI A.IJILIJ ' pal{an ) e
- ] . v
O ALAM ATSAM 1
7o ALAM THSAN i

v

~anuskriphmanuukrip memiat bantahan-bantshan Ser

<
Q
6]

ta usaha-usana ﬁembrnntnsan terhadap fah

am Wihdatul-
Wujud (Heterodox yang kemudian banyak ditulis oleh

g

ara ahli,mislanya B.S chrieke dalam Het Roek van Bo-
nang, JGH, Gunn-nb dengan judul " Xen Javannsh Ges -
chrieft wit de 16 de eeuw, Dr.H., Krsemer dengan Jju -

dul " Ren Javansh Primbon uit de Zestinde eeuw" dan

(o]
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GWJ. Drewes dalam The Adminition &f:Bheh Bahri.5l Di
itu pula terdapat bada serzt-serat tulisan pujangga
kraton Surakarta R, Ngabei nggowarsito, antara la-
in serat Wirid, serat fiidayat Jati, adalazh merupakan
perkawinan antara ajaran tasswwuf leterodox dengan
kebatinan Jawa yang oleh Dr, ~simuh dalam bukunya Un-
sur Islam Manjing kepustakan Jawa, discbutnya sebagal
Kepustakan Islam Kejawen,

Memperhatikan tulisan-tulisan diatas rupa-ru-
binya para penyebar Islam di Jawa pada abad XVI ter
libat dalam Polemik antaran ajaran tasawwuf - ortodox
dengan tasawwuf ideterodox, Adnnya usaha pembrantasan
ternadap tasawwuf Heterodox merupakan pertanda bahwa
ajaran tersebut telanh mcluas, karena ajaran- ajaranya
selalu beruszha menyesuailkan dengan tra§ﬁsi, keper -
Ciyaan yang masih kuat Hindu-Budn:s nya.5cﬂdanya pun -
cuk polemik tersebut di versonifikasikan dalam bentuk
Tokoh Siti Jen;r sebagal lambang tasawwuf Heterodox

ng aknirnya dijatuhi hukuman mzti, Hakim yang meng

<<

eksekusi Siti Jenar yalty Sunan Giri menyatakan de -
ngan perkataan sufinya : " Siti Jenar kafir 'indann-
nas wo mu'minun 'ind allan", artinya : Siti Jénar ka-
fir dihadapan manusia, tetapi mukmin-dihadapan Tuhan53
Jika hal tersebut Qenar, moemberikan gambéra
buhwa sebenarnys Sunan Giri scbngai pemimpin bara Wa

11 dapat membenarkan ajaran Lesawwuf Heterodox seba-

I

““Dr.Harun H"d“‘]Jﬁn“ Kebatinan Islam abad -
XVT ,Jﬁ"{dr L,c.«’“uh u‘ll‘lu*’lf“ M U.-“ lu,li'?" I‘.lm 8.

K2, N - o . .

“"Dr.Mukti Ali. Alam Pikirsn Islam “odern di-
Indonesis, MIPI, WWOL, halaman 2,

P of.Dr.Abu Bakar Acch
lesspd: = I , 7
vaikariag, 1;5,, Aalamnn 502,
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gaimana dilambangkan dengan tokoh Siti YJenar itu.Ha-
nya masalshnya demi kepentingsan dakwah Isla am vang
masih pertama, makaz secara formal ajaran tersebut di
larang, tapi secara dibawah tangan dan secara tidak

disadari telah mengegurat

g

adsz kepurbakalzan Islam di

. 1 - yvam vwn
antoranya kemplelic makam Sunsn D¥ajat,

Ce2e CUNGKUP MAKAM

Culgnur yaltu suatu bungunan yang didirikan

diatas sebuah makam, Dengnan dibangunnya suatu
cungsup pada halaman terakhir, maka akan ter ja

di perulangan pembagian kedalam 3 (tiga) bagian

B

sebagai berikut -

l. Ruang a : Yong

L

dibenlulc oleh pemunculan se -
buan kijing yang diberi berkiswah
(berkelambu) sebagal tempat peradu
an,dan disinilsh letak makam yang

dimaksud,

o

2. Ruang b : Yang dibatasi oleh dinding Eedliling
dan membentuk sustu bilik mak s
Ze Ruang ¢ : Yaitu loron: langkon yang men
lingi bilik mzkan dan terbentuk Ka

rena adanya dinding cungkup,

Memperhatikan pembrgian rusngan ini dalam
tiga bagicn, maks tidak berbeda keadaannya dengan
suati percandian sebagai tempat pemakaman raja-

raja pada masa Jawa Timur sbad X-XV . Ruang a ,
dapat dibnndingkan dénean sumuran paodz . - suatu

Ay i ke
percandian tempat periuih Jenazah, Sedang Ru -
ang b dapat dipersamakan dengan bilik percandian

Ruang ¢ yang merupakan lorong langkan dalam su-

atu cungkup tidak [auh berbeda dengan lorong
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langkan pradaksina atau prasvya dalam suatu proses

: " 51

keagamaan mengelilingi vercondi n-percandian, 20
{enystanrn yang sedang borjolan hingga sekarang

bahwa pada lorong langkaxn inilzah banya terlihat kitab

sucl Al Qur-~an atau voteng:n-rotongen juz dalam kitab

suci Al Qur-an wisslnya surat Yagin gérsimpan disedi-
akan bagi para peziarah ysnp ingin membacanya dan bah

kan bérsembghyr;g dalom lorong langkan itu,

Dengan mewperhatikan porvbandingan ini serta me
ngingat kembali alan pomabpiion susng a, b, dan ¢ yang
menganggap babwn makam itu zcbipoi tempat kediaman a-

tau tempat periustirshaten yeonpg mewakili susbu  bentuk

gunung, maka terlihatlah dalar msakam Sunon Drajat ini
lambang-lambang menghizsi dinding-dinding cungkup ini
Bidang-bidang pada dinding cungkup maupun tiang-tiang
nya penuh dengan hiasan-hicsan motif yang mel ambangkan
meru (Mahameru), motif n-bati ( tumbuh-tumbuhan) daun-
daunan, bunga-bungaan, pohon-rnhonan khususnya bunga
teratai, motif geometris bentul-bentuk binatang yang
distilir yang kesemuanys melawianckan atribute-atri -
bute Mahameru.,

Ditinjau dari model bertuk bengunan cungkup
makam mempunysl type yeng sans ugngan susunan candi -
candi yang terdiri dari saub: o neng tubuh dan atap
ini para ahli bLerbeda pendapet Lenlang darimanz sum -
ber aspirasi timbulny: Lype-typp tersebut, Menurut HJ
De Gradf mengotakan bohwa model bungunan tersebut ai
pengaruhl oleh gaya bangunan musjid di India deri da-
erah Malabar, Sedang menrut pendaupal para Barjana

yaig lain mengutakan bahwa geys bongunan atap yang

1 - x AT S ey i oY e Y4 p o - (AP
Ad. Zérnct {empers, Ly Gandd Kalaban dah Sabi

Di "sz2lin olch Drs.R: S¢clgnono Balal Buky In

donesia, 1969, uualsman 5-6,
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3
k «k an Oleh G’ F. -“‘: -,Il--" in; J e l"i.F.

tterhsein berbeﬂanpat bahwa b nguneh atap yang ber-
gkat adalah bengzruh deri bengunan di Bald tempat
yabung ayam.sj

Setelah memperhatikan bahwa bangunan-bs ingunan
Urbzkalaan Is;xf di Indome sia, khususny= di Jadawa

v1-
4

0
| T N S Y [ =T
T #edanyakan rmicih berbay

lesme-Budblsmb, naka
imbulkan pert U2an xenapa justru bangunan tersebut

- al T P -~ o i x o p—— k O, LI ook |
v AEMIRlan?, Judak wew 1 1t hal ity gizebab -
~7 e - - * 1 T ¥ .
ol dekera) g B el
T i A sy < * S e 2 ~dalah o Y A L %
Larcaa pembus- BEdnon 3% “hsan orang-orang muge
G It SR T E g = G e — T ~F
~=-" nuonesia sonidied SYi-figa senl bangunan bahkan

sénl ukir yang sudah ada sebelumnya secars tradisi-
b |

ocnal masih 43 njutkzn,
Kemungkinan disctabkan pembuat ‘Nya mempunyai maksud-

mzksud yang lebin dzlam daripads itu, Maksud terse-

to-al atan yang baru masuk Islam ’
ceningga mere!:- S<heng mengunjungi tempat tersebut

mlsalnyz magsi: JALE Zayanya masih mengingstkan un-
SUr bongunan condi, Perubshan kepercayaan dari aga-

Mma dindu / Budk- ke Tslam memerlukan Penyesuaian se

Cars perlahan - 1:zhan daen penuh kebi jaksanaan,

AWK KIJING DAY " 754N

ting

kam
bok

Kijing padsz mulanya dibentuk dari tanah yang di -
glkan membentukx sustu gundukan bada permukaan ma -
. Gundukan ini kemudian diperkuat dengan lapisan tem
atau batu kepingan hingga nampak lebih rapi,

55Tka Tjandrzscemita (ed), Co Cit s halaman 238,
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ante-

u U un-su

Yo y I — = & = j o
sun, mzkin keat: s ko kee tan replica liaha-
mdru, Melihat aka=x senyataar ini jelaslan bHohwa rema

[\\)

o Eerbentuk pipih melebar dan pada bentuk bugian a-
n

dan berma -

engkung kurawal
ada bagian atasnyas dengan segala variasi dsn ber
c cor

Deng=n menggol ongkan bentuk bztu maesan keda-

o]
]
3

%)

1tu makamemsng batu maesan terse -
gan bentuk-bentuk yang teleh tertentu,
e

< e (e mas ALl o 3
Tranyaan mengzoa batu-hatu maegan itu

o = G iy i o e R i

Pada umumnya mempunysi beniul entux tertenty dar
- i - CErlmenptaame AeT 0 T b - o | "

aPa maksud yang “eri -~G24Z calel bentuk-bentuk ter -

C:ff - Y -
/DIssetr:~s; Drs, Qp O4i+
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T 4 R R S oa—— g el
vampakny: bentuk-bent .l -orientu itu adslah su-
atu lambang, dan Lombeng itu tigek Olsa ditafsirkan be

gitu saja, tanmpa mendalami "the most primitive ideas
.:

bunyikan sesuatu yang dinandang tabu stay suci, Dengan
i

tentang sesuzty,
2« Perbustan Jaif spon ten dalam jiwa manusie yang su-
1it untuk 4i %, suatlu rahasia yang sarat menim-

Untuk menjzwab pertenyaszn tersebut d- Dat dije-

leskan melalui tinjszuan antropologis dan arkheologis,

5?1 bid, halem-n 125



Dari segi antropologis masalah tersebut davet dicari-
kan pemecahannya pzds s¥modlic castration, suatu lam-
bzng yang diterapkon dengan mengadakan "mutilasi" ya-

itu pemotongan bagian-bagian anggota bad=h sebagal su
5

atu keharusan untuk menghindarkan masa-masa krisis se
Perti misalnys Khitenan, potong rambut, noteng gigi
bohkan terdapat rula pemotongen Jari-jari tangan.

o . e e - . "‘rw--,-- e 3 1 -
rega yeng teleon meainggal diangrap masih selalu mem -
S R —_ Al & i e N -
pernallkan mereks yang m-ogih h D, P

Dari segi arkheologis anrupak Pulz gejala-geja~
la bahwa masyaral-t Jawa sejak mosaa megalithicum me

(= é E

e
mandang masalah sex sebagai suztu
]

Bentuk menhir sering dihubungkan amh2ng mata-

o}
hari sevagsi lemtong kehiduvan » sedang lambung lingga
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